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Abstract 

The Occupational Health and Safety Management System (OHSMS) aims to create a health and safety management system in the 
workplace that considers aspects of labour, conditions, management, and the work environment. However, there are some companies that 
pay less attention to the implementation of SMK3. This research focuses on the risk analysis of occupational accidents in bored pile foundation 
work in the construction project of the Mother and Child Services Centre of Dr. Hasan Sadikin Hospital Bandung using the Structured 
What If Technique (SWIFT) analysis method. SWIFT analysis is a method of identifying potential hazards using a questioning approach 
with the keyword "what if" that can reduce the risk of high work accidents. This research was conducted using descriptive qualitative method 
using SWIFT analysis method. The research was carried out by conducting literature and field studies, formulating problems, collecting 
data, and conducting analyses using the SWIFT method and making recommendations for improvement. Based on the analysis of potential 
hazards in bored pile foundation work, 12 different potential hazards were found. Recommendations for improvement include the use of 
complete PPE, installing danger signs and conducting periodic checks on the tools used. In conclusion, the SWIFT analysis method is 
important to use in identifying potential work accidents in bored pile foundation work and can find out the potential hazards. 
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Abstrak 
Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) bertujuan untuk membuat suatu sistem manajemen 
kesehatan dan keselamatan di tempat kerja yang mempertimbangkan aspek tenaga kerja, kondisi, manajemen, dan 
lingkungan kerja. Meskipun demikian, terdapat beberapa perusahaan yang kurang memperhatikan implementasi SMK3. 
Penelitian ini berfokus pada analisis risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan fondasi bored pile di proyek pembangunan 
Pusat Pelayanan Ibu dan Anak RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung menggunakan metode analisis Structured What If 
Technique (SWIFT). Analisis SWIFT merupakan suatu metode dalam mengidentifikasi potensi bahaya menggunakan 
pendekatan bertanya dengan kata kunci “bagaimana jika” yang dapat menurunkan risiko kecelakaan kerja yang tinggi. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif menggunakan metode analisis SWIFT. Penelitian 
dilaksanakan dengan melakukan studi pustaka dan studi lapangan, perumusan masalah, pengumpulan data, serta 
melakukan analisis menggunakan metode SWIFT dan membuat rekomendasi perbaikan. Berdasarkan analisis potensi 
bahaya pada pekerjaan fondasi bored pile ditemukan 12 potensi bahaya yang berbeda. Rekomendasi perbaikan 
diantaranya seperti penggunaan APD yang lengkap, pemasangan rambu tanda bahaya dan melakukan pengecekan 
berkala pada alat yang digunakan. Kesimpulannya, metode analisis SWIFT penting untuk digunakan dalam 
mengidentifikasi potensi kecelakaan kerja dalam pekerjaan fondasi bored pile serta dapat mengetahui rekomendasi 
perbaikan apa saja yang perlu diterapkan untuk mengurangi risiko kecelakaan di lingkungan kerja. 
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1. PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi pada aktivitas pembangunan berbasis teknologi secara sederhana sampai 

teknologi tinggi, selalu memiliki risiko kecelakaan kerja (Priyono & Harianto, 2019). Kecelakaan kerja 
mencakup insiden terkait pekerjaan seperti penyakit yang terjadi akibat suatu pekerjaan dan kecelakaan 
selama dalam perjalanan rutin dari dan menuju ke lokasi kerja juga termasuk kategori kecelakaan kerja (Putra, 
2017). Dengan kata lain, kecelakaan kerja tidak hanya terjadi pada saat jam kerja, tetapi juga selama perjalanan 
menuju tempat kerja dan sebaliknya. Perilaku berbahaya (dangerous action) dan kondisi tidak aman adalah 
penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja (Destari et al., 2017). 

Dengan melaksanakan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), penanganan 
dan pengendalian yang sistematis akan diperlukan untuk menurunkan tingkat kecelakaan yang tinggi (Saragih 
et al., 2022). Sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 Tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan Republik Indonesia, semua perusahaan harus memasukkan SMK3 ke dalam 
kerangka kerja manajemen mereka. Tujuan utama dari penerapan SMK3 adalah untuk menghindari dan 
menekan persentase angka kecelakaan kerja beserta risiko penyakit yang ditimbulkan akibat kerja, 
membangun sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja yang melibatkan tenaga kerja, situasi kerja, 
manajemen, dan lingkungan sekitar area kerja. Peningkatan produktivitas kerja merupakan tujuan lain dari 
implementasi keselamatan dan kesehatan di tempat kerja (Bundiani & Rahayu, 2023). Hal ini diharapkan 
dapat mendorong pengembangan lingkungan kerja yang aman, efektif, dan bermanfaat (Setyowati et al., 
2018). Penerapan SMK3 yang efektif dapat meningkatkan rasa aman pada para pekerja selama bekerja dan 
berpotensi meningkatkan produktivitas mereka. Namun, terdapat beberapa perusahaan yang masih 
mengabaikan isu-isu yang berkaitan dengan SMK3. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 
Ketenagakerjaan merilis statistik yang menunjukkan bahwa pada tahun 2021 dilaporkan terdapat sebanyak 
234.270 kasus kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia. Angka ini menunjukkan kenaikan sebanyak 5,65% 
dari tahun sebelumnya.  

Dalam suatu proses pembangunan, pekerjaan awal yang dilakukan adalah pekerjaan fondasi. Untuk 
memastikan bangunan tetap aman, fondasi yang merupakan sub-struktur pada dasar struktur, bertanggung 
jawab untuk menerima dan meneruskan semua beban yang diterima oleh konstruksi diatasnya dan 
memindahkannya ke lapisan tanah dasar. Salah satu jenis fondasi yang sering digunakan adalah jenis fondasi 
bored pile (Widojoko, 2015). Dalam beberapa situasi konstruksi, seringkali ditemui tanah keras yang terletak 
jauh di bawah permukaan tanah dasar atau daya dukung tanah dasar yang tidak mencukupi. Salah satu solusi 
untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan penggunaan fondasi bored pile (Lubis, 2023). 
Fondasi bangunan yang menggunakan fondasi bored pile memakai tiang pancang beton bertulang berbentuk 
silinder yang dipancang dan ditanam secara vertikal ke dalam tanah. Mengebor lubang di dalam tanah hingga 
mencapai lapisan yang cukup kuat menahan beban adalah langkah pertama dalam pembuatan fondasi ini. 
Lubang tersebut kemudian diisi dengan material tambahan dan beton bertulang. Manfaat utama dari fondasi 
bored pile adalah kemampuannya untuk menopang beban berat baik secara vertikal maupun horizontal, 
fleksibilitasnya dalam menangani berbagai jenis tanah dan kemampuannya untuk disesuaikan dengan 
kedalaman dan ketebalan yang diperlukan. Bangunan tinggi atau struktur lain yang membutuhkan stabilitas 
dan kekuatan ekstra dari tanah yang dalam sering kali dibangun dengan menggunakan jenis fondasi ini. 

Pekerjaan fondasi merupakan tahap kritis dalam konstruksi bangunan yang menentukan dasar 
kestabilan dan keamanan struktur. Proses ini melalui serangkaian tahap, mulai dari analisis tanah di lokasi 
proyek, pemilihan metode fondasi yang sesuai, hingga pelaksanaan pemasangan struktur pendukung. 
Pengetahuan mendalam tentang karakteristik tanah, ketahanan material dan standar konstruksi sangat 
diperlukan agar fondasi dapat memastikan distribusi beban secara merata dan dapat menahan gaya beban 
vertikal maupun horizontal. Kualitas pekerjaan fondasi menjadi kunci dalam memastikan keberlanjutan dan 
keamanan struktur bangunan selama masa pakainya. Pekerjaan fondasi membawa sejumlah risiko bahaya 
yang memerlukan perhatian serius dalam aspek keselamatan konstruksi. Salah satu risiko utama adalah 
terkait dengan penggalian dan pengeboran tanah yang dapat menyebabkan tanah longsor atau runtuh. 
Pekerjaan fondasi juga melibatkan penggunaan peralatan berat seperti bor, crane dan mesin pengangkut 
material yang berpotensi menimbulkan kecelakaan dan cedera pada pekerja konstruksi. Selain itu, risiko 
terkait dengan keselamatan struktural muncul selama pengerjaan fondasi, seperti potensi runtuhnya tiang 
pancang atau dinding penahan tanah yang belum sepenuhnya terpasang. Kondisi cuaca yang tidak terduga 
seperti hujan deras atau angin kencang dapat memperburuk risiko dan menambah kompleksitas pekerjaan 
fondasi. Oleh karena itu, diperlukan pencegahan potensi bahaya dengan melakukan analisis potensi risiko 
terjadinya kecelakaan kerja pada proses pengerjaan fondasi bored pile, salah satunya dengan melakukan 
identifikasi menggunakan teknik analisis Structured What If Technique (SWIFT). Analisis SWIFT merupakan 

VOCATECH: Vocational Education and Technology Journal 5, 2 (2024): hal. 105-114

106



 
Nenden Arifatussaadah, Sri Rahayu, Kusmira Agustian Analisis risiko kecelakaan... 

 

       

suatu metode analisis untuk menekan terjadinya kecelakaan kerja beresiko tinggi selama proses pekerjaan 
yang menggunakan peralatan yang besar dan vital  (Anthony, 2020). Analisis SWIFT merupakan suatu 
metode dalam mengidentifikasi potensi bahaya menggunakan pendekatan bertanya dengan kata kunci 
“bagaimana jika” yang dapat menurunkan risiko kecelakaan kerja yang tinggi (Anthony, 2021). 

Fondasi bored pile sering digunakan pada proyek-proyek pembangunan, seperti proyek pembangunan 
Pusat Pelayanan Ibu dan Anak Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. Hasan Sadikin Bandung. Proyek ini 
berlokasi di Jalan Pasteur No. 38, Pasteur, Kec. Sukajadi, Kota Bandung, memiliki luas bangunan 4.000 m2  

dengan tinggi 39,8 m. Terdiri dari 8 lantai dan 1 basement, proyek ini diharapkan dapat meningkatkan 
ketersediaan, aksesibilitas, kualitas dan pelayanan kesehatan secara maksimal untuk ibu dan anak. Proyek ini 
menggunakan fondasi bored pile yang memiliki berbagai risiko kecelakaan selama proses pekerjaannya. Pada 
penelitian ini, fokus analisis kecelakaan kerja dilakukan pada pekerjaan fondasi bored pile dengan analisis 
Structured What If Technique (SWIFT). Adapun penelitian ini bertujuan agar dapat mengidentifikasi potensi 
bahaya serta mengendalikan bahaya yang diperlukan saat pekerjaan fondasi bored pile pada proyek Pusat 
Pelayanan Ibu dan Anak RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung.  

2. STUDI PUSTAKA

2.1 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

Setiap lokasi dan jenis pekerjaan yang berbeda selalu dihadapkan pada berbagai potensi bahaya yang 
berkaitan dengan tenaga kerja, peralatan dan bahan kerja (Ayunita et al., 2021). Khususnya dalam industri 
konstruksi, risiko terjadinya kecelakaan kerja sangat tinggi. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya untuk 
menghidari terjadinya kecelakaan kerja. Pemerintah telah membuat dan memberlakukan peraturan yang 
berkaitan dengan penerapan SMK3 untuk melindungi tenaga kerja dari potensi timbulnya penyakit dan 

kecelakaan yang terjadi di tempat kerja  (Marlina & Rizal, 2016). Penerapan SMK3 bertujuan untuk 
membangun sistem keselamatan dan kesehatan yang terintegrasi di tempat kerja, serta menghindari dan 
menekan angka penyakit dan kecelakaan akibat kerja untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik, aman, 
efektif dan bermanfaat (Setyoko, 2017). Penilaian risiko, pembuatan kebijakan keselamatan dan kesehatan 
kerja dan penerapan tindakan pencegahan merupakan bagian dari SMK3. Pendekatan ini bertujuan untuk 
membangun budaya keselamatan yang kuat dan tahan lama dengan melibatkan semua tingkat organisasi, 
mulai dari pekerja lapangan hingga manajemen. Dengan menggunakan SMK3, perusahaan dapat menjamin 
kepatuhan terhadap peraturan keselamatan di tempat kerja, meningkatkan produktivitas dan menurunkan 
jumlah kecelakaan di tempat kerja dan cedera pekerja. 

2.2 Structured What If Technique (SWIFT) Analysis 

Structured What If Technique (SWIFT) adalah suatu metode analisis dengan kata kunci “bagaimana-
jika” dalam pendekatan bertanya untuk mengidentifikasi bahaya yang mungkin terjadi. Penggunaan 
pendekatan SWIFT yang efektif bergantung pada pemahaman pengguna terhadap  prosedur dan proses 
yang sedang diperiksa (Card et al., 2012). Karena kemampuannya untuk beradaptasi dan mencakup analisis 
yang luas, metode ini dapat disesuaikan dengan situasi yang dihadapi dan mengarah pada hasil yang lebih 
efektif dan efisien (Chrisya & Rembulan, 2023). Dalam laporan kerja menggunakan metode SWIFT, nilai 
RRN (Risk Rating Number) dihitung sebagai bagian dari proses penilaian risiko. Berdasarkan hasil 
perhitungan RRN ini, potensi risiko diurutkan dari risiko tertinggi (high risk) hingga risiko terendah (low risk). 
Data ini memberikan saran-saran perbaikan yang dapat membantu dalam mengidentifikasi langkah-langkah 
keselamatan yang tepat untuk diambil guna menghindari kecelakaan di tempat kerja. Metode SWIFT adalah 
teknik menganalisis kemungkinan kecelakaan dengan mempertimbangkan berbagai kemungkinan keadaan 
dan pengaturan kerja. Melalui pertimbangan beberapa elemen seperti alat, kondisi tempat kerja dan perilaku 
manusia, analisis SWIFT membantu mengidentifikasi kemungkinan risiko dan kesalahan yang dapat 
mengakibatkan kecelakaan kerja.  

2.3 Fondasi Bored Pile  

 Fondasi merupakan elemen struktural bangunan yang terletak di bagian paling bawah, berperan 
dalam mentransfer beban konstruksi dari atas ke lapisan dibawahnya (Fadli & Rijaluddin, 2023). Fondasi 
bored pile merupakan jenis fondasi yang  memiliki bentuk menyerupai tabung dan berperan dalam 
mengalirkan beban struktural dari bagian atas permukaan tanah ke lapisan tanah dibawahnya (Almufid, 
2017). Fondasi bored pile merujuk pada metode konstruksi fondasi yang melibatkan tahapan pengeboran 
tanah terlebih dahulu, setelah itu diisi dengan material tulangan dan dilakukan proses pengecoran (Jusi, 
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2018). Fondasi bored pile mempunyai kelebihan dari aspek lingkungan dimana selama proses pemasangannya 
tidak menimbulkan getaran dan tidak menghasilkan bunyi bising, serta  lebih aman untuk lingkungan proyek 

dan tidak menimbulkan pencemaran udara (Erliana & Hasan, 2023). Keunggulan dari fondasi bored pile 
adalah kemampuannya untuk mengurangi getaran selama proses pemasangan, serta pelaksanaannya yang 
tidak menimbulkan kebisingan suara (Sopiyanto et al., 2023). Mengebor lubang di tanah hingga mencapai 
lapisan yang cukup kuat atau menahan beban adalah langkah pertama dalam pembuatan fondasi ini. Fondasi 
bored pile sering digunakan di tempat-tempat dengan kemampuan daya dukung tanah yang tidak memadai 
atau untuk menopang bangunan dengan beban yang signifikan. Manfaat utama dari fondasi bored pile adalah 
kapasitasnya untuk menopang beban berat baik secara vertikal maupun horizontal, keserbagunaannya dalam 
menangani berbagai jenis tanah dan kemampuannya untuk disesuaikan dengan kedalaman dan ketebalan 
yang diperlukan. Proyek konstruksi berskala besar sering menggunakan fondasi ini karena menawarkan 
stabilitas struktural yang dapat diandalkan. 

3. METODE PENELITIAN 

Secara rinci tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 
 

Pendekatan kualitatif deskriptif menggunakan metode analisis SWIFT dipilih pada peneiltian ini. 
Bagan alir penelitian dimulai dengan melakukan studi pendahuluan berupa studi pustaka serta studi lapangan 
sebagai langkah awal menentukan permasalahan yang akan diambil. Selanjutnya, dilakukan perumusan 
masalah didasarkan pada temuan-temuan studi pendahuluan yang telah dilakukan. Setelah menentukan 
rumusan masalah, maka dilanjutkan mengumpulkan data yang diperlukan seperti data IBPR (Identifikasi 
Bahaya dan Pengendalian Risiko) dan menghitung tingkat prioritas risiko dengan perhitungan Risk Rating 
Number (RRN). Perhitungan RRN dilakukan dengan memperhatikan tingkat keparahan (severity) dan 
frekuensi (frequency). Severity atau tingkat keparahan diukur berdasarkan empat kategori yang dapat dililhat 
pada tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Klasifikasi severity atau tingkat keparahan 

No. Klasifikasi Kategori Skor Deskripsi 

1. Catastrophic I 4 - Kematian atau kehilangan sistem 

2. Critical II 3 - Luka berat atau cedera yang menyebabkan 
cacat permanen 

- Penyakit akibat kerja yang parah 

- Kerusakan sistem yang berat 

3. Marginal III 2 - Luka sedang, hanya membutuhkan 
perawatan medis 

- Penyakit akibat kerja yang ringan 

- Kerusakan sebagian sistem  

4. Neglicable IV 1 - Luka ringan yang hanya membutuhkan 
pertolongan pertama 

- Kerusakan sebagian kecil sistem 

 
Aspek yang mengukur banyaknya dan mengukur seberapa sering suatu potensi bahaya terjadi 

dinamakan frekuensi (frequency). Klasifikasi frekuensi dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Klasifikasi frekuensi 

No. Kategori Skor Level Deskripsi 

1. Frequent 5 A Sering terjadi, berulang kali dalam sistem 

2. Probable 4 B Terjadi beberapa kali dalam siklus sistem 

3. Occasional 3 C Terjadi kadang-kadang dalam siklus sistem 

4. Remote 2 D 
Tidak pernah terjad, tetapi mungkin terjadi 
dalam siklus sistem 

5. Improbable 1 E 
Tidak mungkin, dapat diasumsikan tidak 
akan pernah terjadi dalam sistem 

 
Perhitungan Risk Rating Number (RRN) dilakukan dengan persamaan: 
RRN  = DPH x LO 
Keterangan : 
RRN : Risk Rating Number 
DPH : Degree of Possible (Severity) 
LO : Likelihood of Occurance (Frequency) 

Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis risiko kecelakaan kerja dengan mengklasifikasikan 
berdasarkan tingkat prioritas. Penentuan tingkat priotitas kecelakaan kerja dilakukan dengan memperhatikan 
skor dari hasil perhitungan RRN yang dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Prioritas risiko 
No. Skor RRN Tingkat Risiko 

1. 0,1 - 0,3 Prioritas paling rendah 

2. 0,4 – 4,0 Prioritas rendah 

3. 6,0 – 9,0 Prioritas menengah 

4. >10 Prioritas utama 

 
Setelah dilakukan analisis maka selanjutnya membuat rekomendasi berdasarkan klasifikasi risiko 

dengan prioritas utama sebagai upaya untuk mengurasi risiko kecelakaan kerja terjadi.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode SWIFT untuk menganalisis risiko kecelakaan 
kerja, yang melibatkan penggunaan pendekatan bagaimana-jika untuk mendeteksi potensi bahaya. 
Selanjutnya, dilakukan perhitungan RRN (Risk Rating Number) untuk dapat mengklasifikasikan klasifikasi 
risiko kecelakaan kerja. Data potensi kecelakan dapat dilihat pada tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Data potensi bahaya pekerjaan fondasi bored pile 

No. Aktivitas Pekerjaan Potensi Bahaya 

1. Persiapan Alat Bored Pile - Kelly mesin hidrolik terjatuh  

  - Tangan terjepit sling kelly 

- Tangan tertusuk sling yang rantas 

- Iritasi mata akibat sinar las 

- Luka bakar akibat terkena material  
panas yang sedang di las 

- Jatuh ke lubang bored pile 

- Tertusuk besi pile 

2. Pekerjaan Pengukuran - Heat stroke akibat cuaca panas 

- Kaki tersandung material existing 

3. Pekerjaan Pengeboran - Tertimpa longsoran lubang bor 

4. Pembersihan - Tertabrak alat berat 

- Terpeleset jalan yang licin 

Tahap selanjutnya melakukan analisis menggunakan metode SWIFT. Analisis SWIFT untuk 
pekerjaan fondasi bored pile dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 

Tabel 5. What if analysis pada pekerjaan fondasi bored pile 

Worksheet “What If Analysis” Pekerjaan Fondasi Bored Pile 

No. Bagaimana Jika Jawaban Langkah Antisipasi 

1. Bagaimana jika tertimpa kelly mesin hidrolik? Mengalami cedera serius 
dan fatality 

- Memasang rambu 
peringatan 

- Menggunakan APD 
lengkap 

2. Bagaimana jika tangan terjepit sling kelly saat 
bekerja? 

Mengalami cedera ringan - Memasang rambu 
peringatan 

- Menggunakan APD 
lengkap 

3. Bagaimana jika tangan tertusuk sling yang rantas? Mengalami cedera ringan 
hingga serius 

- Memasang rambu 
peringatan 

- Menggunakan APD 
lengkap 

4. Bagaimana jika terkena mata percikan api las? Mengalami luka dan iritasi 
mata 

- Memasang rambu 
peringatan 

- Menggunakan APD 
lengkap terutama 
kacamata safety 

5. Bagaimana jika terkena material panas yang 
sedang di las? 

Mengalami luka bakar 
ringan hingga serius 

- Memasang rambu 
peringatan 

- Menggunakan APD 
lengkap terutama sarung 
tangan khusus berbahan 
karet 

6. Bagaimana jika terjatuh ke lubang bored pile? Mengalami cedera ringan 
hingga serius dan patah 

tulang 

- Melakukan penataan alat 
dengan rapi  

- Memasang rambu 
peringatan 

- Memasang safety line di 
area lubang galian bored 
pile 

7. Bagaimana jika tertusuk besi pile? Mengalami cedera ringan 
hingga serius 

- Memasang rambu 
peringatan 
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- Menggunakan APD 
lengkap 

8. Bagaimana jika mengalami heat stroke akibat 
cuaca panas 

Mengalami cedera serius 
dan fatality 

- Membatasi waktu 
pekerjaan dan melakukan 
rotasi pekerja 

9. Bagaimana jika tersandung material existing? Mengalami cedera ringan 
hingga serius 

- Menggunakan APD 
lengkap  

- Memasang rambu 
peringatan 

10. Bagaimana jika tertimpa longsoran lubang bor? Mengalami cedera serius 
dan fatality 

- Memasang rambu 
peringatan 

- Menggunakan APD 
lengkap 

11. Bagaimana jika tertabrak alat berat? Mengalami cedera serius 
dan fatality 

- Melakukan pengosongan 
pada blind area alat berat 
dan memasang safety line 
sekitar area yang dilewati 
alat berat 

12. Bagaimana jika terpeleset jalan yang licin? Mengalami cedera ringan 
hingga serius 

- Memasang rambu 
peringatan 

- Menggunakan APD 
lengkap 

Perhitungan RRN (Risk Rating Number) dilakukan untuk mengetahui kategori prioritas dari potensi 
bahaya yang sudah dianalisis. Perhitungan RRN dapat dilihat pada tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Perhitungan RRN (Risk Rating Number) 

No. Potensi Bahaya 
Severity (Keparahan) Frequency (Frekuensi) Nilai RRN 

(SxF) 
Prioritas 

Kategori  Nilai Kategori  Nilai 

1. Kelly mesin hidrolik 
terjatuh  

II 5 B 3 15 Prioritas 
Utama 

2. Tangan terjepit 
sling kelly 

III 2 C 3 6 Prioritas 
Menengah 

3. Tangan tertusuk 
sling yang rantas 

II 3 B 3 9 Prioritas 
Menengah 

4. Iritasi mata akibat 
sinar las 

IV 5 D 3 15 Prioritas 
Utama 

5. Luka bakar akibat 
terkena material 
panas yang sedang 
di las 

III 5 C 3 15 Prioritas 
Utama 

6. Jatuh ke lubang 
bored pile 

III 4 B 3 12 Prioritas 
Utama 

7. Tertusuk besi pile III 3 C 3 9 Prioritas 
Menengah 

8. Heat stroke akibat 
cuaca panas 

II 4 C 3 12 Prioritas 
Utama 

9. Kaki tersandung 
material existing 

III 3 D 3 9 Prioritas 
Menengah 

10. Tertimpa 
longsoran lubang 
bor 

II 4 C 3 12 Prioritas 
Utama 

11. Tertabrak alat 
berat 

II 5 D 3 15 Prioritas 
Utama 

12. Terpeleset jalan 
yang licin 

III 3 B 3 9 Prioritas 
Menengah 

111

VOCATECH: Vocational Education and Technology Journal 5, 2 (2024): hal. 105-114



 

Nenden Arifatussaadah, Sri Rahayu, Kusmira Agustian Analisis risiko kecelakaan ... 

 

      

4.2 Pembahasan 
Setelah melakukan analisis klasifikasi risiko pada perhitungan RRN, tahap selanjutnya adalah 

mengkategorikan potensi bahaya pada kategori prioritas utama dan bahaya pada kategori prioritas 
menengah. Analisis klasifikasi risiko pada prioritas utama dapat dilihat pada tabel 7 dibawah ini. 

Tabel 7. Tingkat prioritas utama 
No. Potensi Bahaya Tingkat Prioritas Kategori Keterangan 

1. Kelly mesin hidrolik terjatuh  Prioritas Utama 2B Mengalami cedera 
serius dan fatality 

2. Iritasi mata akibat sinar las Prioritas Utama 4D Mengalami luka dan 
iritasi mata 

3. Luka bakar akibat terkena 
material panas yang sedang di las 

Prioritas Utama 3C Mengalami luka bakar 
ringan hingga serius 

4. Jatuh ke lubang bored pile Prioritas Utama 3B Mengalami cedera 
ringan hingga serius 
dan patah tulang 

5. Heat stroke akibat cuaca panas Prioritas Utama 2B Mengalami cedera 
serius dan fatality 

6. Tertimpa longsoran lubang bor Prioritas Utama 4D Mengalami cedera 
serius dan fatality 

7. Tertabrak alat berat Prioritas Utama 3C Mengalami cedera 
serius dan fatality 

Berdasarkan hasil perhitungan RRN, didapatkan risiko yang masuk kategori prioritas utama 
sebanyak 7 risiko atau hazard, yaitu kelly mesin hidrolik terjatuh, iritasi mata akibat sinar las, luka bakar akibat 
terkena material panas yang sedang di las, jatuh ke lubang bored pile, heat stroke akibat cuaca panas, tertimpa 
longsoran lubang bor dan tertabrak alat berat. 

Analisis untuk klasifikasi risiko pada prioritas menengah dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini. 

Tabel 8. Tingkat prioritas menengah 
No. Potensi Bahaya Tingkat Prioritas Kategori Keterangan 

1. 
Tangan terjepit sling kelly Prioritas Menengah 3C Mengalami cedera 

ringan 

2. 
Tangan tertusuk sling yang rantas Prioritas Menengah 2B Mengalami cedera 

ringan hingga serius 

3. 
Tertusuk besi pile Prioritas Menengah 3C Mengalami cedera 

ringan hingga serius 

4. 
Kaki tersandung material existing Prioritas Menengah 3D Mengalami cedera 

ringan hingga serius 

5. 
Terpeleset jalan yang licin Prioritas Menengah 3B Mengalami cedera 

ringan 

Berdasarkan hasil analisis diketahui risiko yang masuk kategori prioritas menengah terdapat 5 jenis 
risiko kecelakaan, yaitu tangan terjepit sling kelly, tangan tertusuk sling yang rantas, tertusuk besi pile, kaki 
tersandung material existing dan terpeleset jalan yang licin. 

Setelah klasifikasi risiko dianalisis dan dibagi berdasarkan klasifikasi kategori prioritas, maka dibuat 
rekomendasi perbaikan berdasarkan klasifikasi risiko dengan kategori prioritas utama.  Potensi bahaya pada 
kategori tingkat prioritas utama ini harus dikurangi karena dapat merugikan dan membahayakan berbagai 
pihak, mulai dari pekerja, perusahaan, hingga lingkungan sekitar. Rekomendasi perbaikan untuk risiko 
dengan kategori prioritas utama dapat dilihat pada tabel 9 berikut. 

Tabel 9. Rekomendasi perbaikan prioritas utama 
No. Potensi Bahaya Prioritas Rekomendasi Perbaikan 

1. Kelly mesin hidrolik terjatuh  Prioritas Utama - Memasang rambu peringatan sekitar area 
pekerjaan 

- Menggunakan APD lengkap 
- Melakukan pengecekan berkala pada setiap 

alat yang digunakan 
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2. Iritasi mata akibat sinar las Prioritas Utama - Menggunakan APD lengkap berupa 
kacamata, masker, helm dan rompi safety 
selama pekerjaan pengelasan 

3. Luka bakar akibat terkena material 
panas yang sedang di las 

Prioritas Utama - Menggunakan APD lengkap berupa sarung 
tangan karet,  kacamata, masker, helm dan 
rompi safety selama pekerjaan pengelasan 

- Memasang ELCB (Electric Leak Circuit 
Breaker) pada semua peralatan listrik 

4. Jatuh ke lubang bored pile Prioritas Utama - Melakukan penataan alat dengan rapi  
- Memasang rambu peringatan 
- Memasang safety line di area lubang galian 

bored pile 
5. Heat stroke akibat cuaca panas Prioritas Utama - Memastikan pekerja tidak mengalami 

dehidrasi dengan menyediakan tempat refill 
air 

- Memberikan waktu jeda untuk beristirahat 
selama pekerjaan berlangsung 

6. Tertimpa longsoran lubang bor Prioritas Utama - Menggunakan APD lengkap pada saat 
melakukan pekerjaan 

- Harus ada pengawas pada saat pekerjaan 
berlangsung 

7. Tertabrak alat berat Prioritas Utama - Melakukan pengosongan pada blind area alat 
berat dan memasang safety line sekitar area 
yang dilewati alat berat 

- Menyediakan rambu peringatan aktivitas 
loading and unloading 

Berdasarkan rekomendasi perbaikan pada kategori prioritas utama terdapat pemakaian alat 
pelindung diri (APD) lengkap sebagai usaha dalam mengurangi risiko kecelakaan kerja. Penggunaan APD 
yang lengkap merupakan upaya untuk mengurangi dan meminimalisir kecelakaan kerja  (Sugarda et al., 2014). 
Memberikan arahan kepada pekerja dan kepada siapapun yang berada di area proyek untuk memakai APD 
lengkap penting selama berada dilingkungan proyek (Alexander et al., 2019). Teknologi untuk meningkatkan 
K3 juga perlu diperhatikan untuk dapat memberikan peringatan dini kepada pekerja terhadap berbagai 
potensi risiko (Azhari & Mustofa, 2023).    

5. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis risiko bahaya yang berpotensi muncul pada pekerjaan fondasi bored pile,  
terdapat 12 potensi bahaya yang berbeda. Berdasarkan penilaian klasifikasi risiko yang dilakukan dengan 
menghitung nilai RRN pada risiko bahaya pekerjaan fondasi bored pile terdapat 7 bahaya termasuk dalam 
prioritas utama dan 5 bahaya termasuk dalam prioritas menengah. Rekomendasi perbaikan pada klasifikasi 
risiko dengan prioritas utama harus diprioritaskan karena sangat membahayakan keselamatan pekerja. 
Tujuannya adalah untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan mengurangi terjadinya potensi kecelakaan 
yang tergolong dalam kategori tingkat prioritas utama. 
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